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Abstract (English)  

This study examines the application of the Situational Crisis Communication 

Theory (SCCT) in analyzing the crises faced by mayoral candidates in the 

Pemalang City election. The research aims to identify crisis types, 

appropriate communication strategies, and public perceptions of the 

candidates’ responses. The SCCT framework categorizes crises as stemming 

from individual misconduct, leadership challenges, or lack of credibility. 

Results indicate tailored crisis responses are essential to mitigate negative 

public perception and rebuild trust. The study contributes to political crisis 

management literature, offering practical insights for candidates navigating 

public relations challenges. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Kota Pemalang merupakan momen strategis dalam menentukan 

arah pembangunan daerah. Pilkada ini menjadi wadah bagi masyarakat untuk memilih pemimpin yang 

dipercaya dapat membawa perubahan positif. Namun, proses ini seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan, termasuk krisis yang melibatkan pasangan calon (paslon). Krisis ini dapat berupa isu 

reputasi, kepemimpinan, atau kepercayaan publik, yang semuanya memiliki dampak signifikan 

terhadap tingkat elektabilitas paslon. 

 

Strategi manajemen krisis yang efektif sangat penting untuk menghadapi tantangan tersebut. Teori 

Manajemen Krisis Situasional (Situational Crisis Communication Theory/SCCT), yang diperkenalkan 

oleh W. Timothy Coombs, menawarkan kerangka kerja yang relevan untuk menganalisis dan 

menangani krisis secara sistematis. SCCT berfokus pada penilaian jenis krisis, perancangan strategi 

komunikasi yang sesuai, serta evaluasi dampaknya terhadap persepsi publik. Dengan pendekatan ini, 

para paslon dapat merancang respons yang mampu meredakan ketegangan dan membangun kembali 

kepercayaan masyarakat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan krisis yang dihadapi oleh tiga paslon wali kota 

Pemalang berdasarkan pendekatan SCCT. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan praktis 

mengenai penerapan teori ini dalam konteks politik lokal, sehingga dapat menjadi pedoman bagi 

paslon dalam menghadapi krisis serupa di masa depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Manajemen Krisis Situasional (SCCT) mengidentifikasi tiga elemen kunci dalam manajemen 

krisis: 

1. Penilaian Krisis: Menentukan jenis krisis berdasarkan sumbernya, apakah internal atau 

eksternal. 
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2. Strategi Komunikasi: Merancang tanggapan yang sesuai dengan jenis krisis untuk mengurangi 

dampak negatif. 

3. Persepsi Publik: Memahami bagaimana masyarakat merespons tindakan yang diambil oleh 

organisasi atau individu terkait krisis. 

Menurut Coombs (2007), SCCT menawarkan berbagai strategi komunikasi mulai dari menyangkal 

tanggung jawab, mengambil tanggung jawab, hingga memperbaiki hubungan. Strategi ini disesuaikan 

dengan tingkat ancaman terhadap reputasi. 

 

Dalam konteks politik, penelitian telah menunjukkan pentingnya kepercayaan publik dan komunikasi 

transparan untuk membangun kredibilitas. Misalnya, studi oleh Shima et al. (2015) menekankan peran 

komunikasi yang cepat dan relevan dalam membentuk persepsi positif di tengah krisis. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis fenomena krisis 

dalam Pilkada Kota Pemalang. Data dikumpulkan melalui: 

1. Analisis Konten: Kajian terhadap materi kampanye, media sosial, dan pemberitaan media 

massa. 

2. Wawancara: Dialog mendalam dengan pakar komunikasi, tim kampanye, dan masyarakat 

Pemalang. 

3. Observasi: Pengamatan langsung terhadap dinamika kampanye dan respons publik. 

 

Langkah-langkah penelitian meliputi: 

1. Identifikasi jenis krisis berdasarkan klasifikasi SCCT. 

2. Analisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh paslon. 

3. Evaluasi persepsi publik terhadap respons krisis yang dilakukan. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini, analisis dilakukan menggunakan pendekatan Teori Manajemen Krisis Situasional 

(SCCT) yang telah dijelaskan sebelumnya. Teori ini berperan sebagai kerangka kerja untuk 

mengidentifikasi jenis krisis, strategi komunikasi yang sesuai, serta dampaknya terhadap persepsi 

publik. Berdasarkan SCCT, setiap krisis membutuhkan penanganan yang berbeda sesuai dengan 

tingkat ancaman terhadap reputasi dan tingkat tanggung jawab yang dirasakan oleh publik. 

1. Vicky Prasetyo dan Mochamad Suwendi 

a) Jenis Krisis: Krisis citra akibat kontroversi pribadi Vicky Prasetyo, yang 

dikategorikan sebagai "crisis by wrongdoing." 

b) Strategi Komunikasi: Mengakui kesalahan masa lalu dan menunjukkan perubahan 

positif melalui kebijakan konkret. 

c) Persepsi Publik: Meskipun citra awal negatif, kampanye berbasis visi dan bukti 

konkret dapat memperbaiki persepsi masyarakat. 

2. Mansur Hidayat dan Muhammad Bobby Dewantara 

a) Jenis Krisis: Krisis kepemimpinan terkait anggapan melanjutkan kebijakan lama tanpa 

inovasi. 

b) Strategi Komunikasi: Menekankan visi baru dan menawarkan kebijakan inovatif yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c) Persepsi Publik: Dukungan dapat diperkuat melalui penekanan pada kredibilitas dan 

integritas pasangan calon. 

3. Anom Widiyantoro dan Nurkholes 

a) Jenis Krisis: Krisis ketidakpercayaan akibat minimnya rekam jejak politik. 

b) Strategi Komunikasi: Komunikasi terbuka dan kolaborasi dengan tokoh masyarakat 

untuk meningkatkan kredibilitas. 
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c) Persepsi Publik: Publik cenderung merespons positif jika calon menunjukkan 

komitmen terhadap perubahan dan pembangunan. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan SCCT membantu pasangan calon dalam mengelola 

krisis secara efektif. Respons komunikasi yang tepat mampu memitigasi dampak negatif krisis dan 

membangun kepercayaan publik. Dalam konteks Pilkada Pemalang, masing-masing paslon memiliki 

tantangan unik yang memerlukan strategi khusus. 

 

Studi ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan krisis politik, khususnya di tingkat lokal. 

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi efektivitas strategi komunikasi krisis dalam konteks 

budaya dan wilayah yang berbeda. 
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